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peningkatan kadar asam urat dalam darah, karena terganggunya
metabolisme purin (hiperurisemia) dalam tubuh yang ditandai dengan nyeri
sendi, sehingga dapat mengganggu aktivitas. Penanganan Gout Arthritis
salah satunya bisa menggunakan teknik nonfarmakologi yaitu dengan
menggunakan kompres hangat jahe merah yang sering digunakan untuk
mengatasi peradangan sendi. Studi kasus ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh kompres hangat jahe merah terhadap penurunan skala nyeri pada
pasien Gout Arthritis di desa Kodokan. Studi kasus ini menggunakan metode
deskriptif studi dengan pendekatan proses keperawatan menggambarkan
pengelolaan kasus dalam mengaplikasikan pemberian kompres hangat jahe
merah pada pasien Gout Arthritis yang berjumlah 3 orang yang diperoleh
dari pre-test yang sesuai dengan kriteria inklusi. Nyeri yang dirasakan
diukur menggunakan Numeric Rating Scale. Hasil studi kasus pada ketiga
responden dengan Gout Arthritis setelah dilakukan kompres hangat jahe
merah selama 7 hari dengan waktu 15-20 menit terjadi penurunan skala
nyeri dari sebelum di kompres skala nyeri 6 setelah dilakukam kompres
hangat jahe merah nyeri dapat berkurang menjadi skala 2 dan 3 dalam
nyeri. Kompres hangat jahe merah menjadi salah satu terapi komplementer
yang efektif untuk mengurangi rasa nyeri pada pasien Gout Arthritis.

Kata kunci:
Gout Arthritis; Nyeri;
Kompres hangat jahe merah

PENDAHULUAN menyebabkan rasa nyeri pada tulang dan
sendi, sering dialami oleh sebagian besar
lansia (Margowati & Priyanto, 2017).

Berdasarkan data dari World Health

Penyakit gout arhritis merupakan penyakit
yang menyerang sendi salah satunya pada

lansia. World Health Organization (WHO)
menyatakan  bahwa  Gout  Arthritis
merupakan salah satu dari penyakit rematik
yang sudah dikenal sejak 2000 tahun yang
lalu dan merupakan penyakit tertua yang
dikenal manusia. Gout arthritis merupakan
penyakit metabolik dimana tubuh tidak
dapat mengontrol asam urat sehingga
terjadi penumpukan asam urat yang
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Organization (WHO) pada tahun 2017
prevalensi jumlah penderita gout arthritis
di dunia sebanyak 34,2%. Prevalensi
penyakit gout arthritis di Indonesia
berdasarkan umur 55-64 tahun sebesar
459%, umur 65-74 tahun sebesar 51,9% dan
umur lebih dari 75 tahun sebesar 54,8%
(Badan Penelitian dan pengembangan
kesehatan 2018).
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Salah satu tanda gejala dari penderita gout
arthritis adalah pasieen mengalami keluhan
nyeri. Perasaan nyeri di daerah persendian
dan sering disertai timbulnya rasa nyeri
yang teramat sangat bagi penderitanya.
Gout arthritis biasanya paling banyak
terdapat pada sendi jempol jari kaki, sendi
pergelangan, sendi kaki, sendi lutut dan
sendi siku yang dapat menyebabkan nyeri
yang sedang meradang karena adanya
penumpukan zat purin yang dapat
membentuk kristal-kristal yang
mengakibatkan gangguan aktivitas fisik
sehari- hari seperti menurunnya aktivitas
fisik (Nahariani, 2015).

Nyeri yang tidak segera diatasi akan
mengakibatkan perasaan tidak nyaman bagi
penderitanya. Berdasarkan International
Association for Study of Pain (IASP) Nyeri
adalah pengalaman perasaan emosional
yang tidak menyenangkan akibat terjadinya
kerusakan aktual maupun potensial,
menggambarkan kondisi terjadinya
kerusakan. Dalam mengatasi nyeri strategi
yang sering digunakan adalah manajemen
nyeri. Manajemen nyeri terbagi menjadi dua
jenis yaitu manjemen nyeri farmakologis
dan non farmakologis (Madoni, 2018).

Jahe mengandung Olerasin atau Zingerol
yang dapat menghambat  sintesis
prostaglandin, sehingga nyeri reda atau
radang berkurang. Prostaglandin itu sendiri
adalah suatu senyawa dalam tubuh yang
merupakan mediator nyeri dari radang atau
inflamasi (Samsudin et al., 2016). Jahe
merah biasa digunakan sebagai campuran
bahan obat. Hal ini disebabkan adanya efek
farmakologis jahe merah dapat
memperkuat khasiat bahan lain yang
dicampurkan sebagai ramuan herbal.
Bagian tanaman Jahe merah yang
digunakan untuk pengobatan asam urat
adalah rimpangya (Herliana, 2018).

METODE

Dalam studi kasus ini menggunakan desain
studi deskriptif pendekatan yang digunakan

adalah pendekatan asuhan keperawatan
yang meliputi dari pengkajian, diagnosa
keperawatan, intervensi atau perencanaan,
implementasi atau pelaksanaan, dan juga
evaluasi. Studi kasus ini menerapkan
Tindakan kompres hangat jahe merah
dalam manajemen nyeri pada pasien gout
arthritis, dan melakukan observasi dan
pengukuran skala nyeri .

Subjek studi kasus ini adalah pasien yang
menderita gout arthritis dengan Kkriteria
inklusi antara lain pasien yang mengalami
bengkak inflamasi, tidak mengalami
kemerahan, yang bersedia mengikuti
seluruh rangkaian kegiatan dan evaluasinya
yang dibuktikan dengan pengisian informed
consent, telah didiagnosa dan sudah
melakukan pemeriksaan terstruktur oleh
tim medis, mengalami nyeri skala 3- 6,
komunikatif dan kooperatif, sudah cek
kadar asam dan sedang tidak minum obat
analgetik.Tindakan yang dilakukan pada
subjek studi kasus adalah penerapam
kompres hangat jahe merah pada pasien
gout arthritis.

Jenis instrmen yang digunakan dalam studi
kasus ini menggunakan numeric rating
scale (NRS). Studi kasus ini dilakukan di
Desa Kodokan Kecamatan Kunduran
Kabupaten Blora. Penerapan kompres
hangat jahe merah ini dilakukan selama 7
hari dengan 3 responden. Jahe yang
digunakan sebanyak 400 gram atau yang
setara dengan 2-3 rimpang yang diparut dan
direbus ke dalam air dengan suhu 40-43°C
sebanyak dua liter, kemudian parutan jahe
yang sudah diparut diperas dan dilakukan
kompres hangat menggunakan air jahe
menggunakan washlap selama 20 menit.

Metode pengumpulan data didasarkan pada
proses keperawatan. Proses pelaksanaan
studi kasus diawali dengan meminta surat
izin, memilih pasien yang sudah ditetapkan
sesuai kriteria, memberikan penjelasan
kepada calon subjek studi kasus dan
meminta persetujuan menjelaskan tujuan
dan prosedur tindakan yang akan
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dilakukan. Setelah mendapatkan data,
selanjutnya dilakukan analisis data yang
digunakan untuk menetapkan diagnosa
keperawatan terkait masalah pasien.
Selanjutnya dibuat rencana keperawatan
untuk menemukan intervensi yang tepat
bagi pasien .Pelaksanaan tindakan
kompres hangat jahe merah dilakukan 7
hari selama 20 menit. Setelah dilakukan
tindakan kompres hangat jahe merah
dilakukan kembali pengukuran skala nyeri
pasien menggunakan Numeric Rating Scale
(NRS) untuk mengetahui terjadi penurunan
tingkat nyeri setelah dilakukan tindakan
kompres hangat jahe merah.

HASIL

Pengkajian yang dilakukan pada pasien I
mengeluh nyeri pada bagian lutut kanan
dan kiri TD : 150/80 mmHg Nadi : 85x/menit
RR : 22x/menit skala nyeri 6. Pengkajian
pada pasien II mengeluh nyeri di
pergelangan kaki kanan TD: 120/80 mmHg
Nadi : 90 x/menit RR : 22 x/menit skala
nyeri 6. Pengkajian pada pasien Il
mengeluh nyeri di kedua pergelangan kaki

kanan dan kiri TD : 130/80 mmHg Nadi : 95
x/menit R : 22 x/menit skala nyeri 6.

Berdasarkan data yang diperoleh dari
ketiga pasien dengan gout arthritis
tersebut, maka diagnosa keperawatan
yang mungkin muncul adalah nyeri akut
berhubungan dengan agen cedera fisiologis.
Sesuai dengan karakteristik yang ada pada
Standar Diagnosa Keperawatan Indonesia
(SDKI). Rencana keperawatan yang akan
dilakukan untuk mengatasi nyeri akut
dengan salah satu intervensinya adalah
pemberian kompres hangat jahe merah
dalam manajemen nyeri gout arthritis.
Setelah dilakukan tindakan kompres hangat
jahe merah diharapkan skala nyeri pasien
dapat berkurang.

Berdasarkan tabel 2 di dapatkan hasil
setelah tindakan kompres hangat jahe
merah selama 7 hari di peroleh data pasien
[ dan II mengalami tingkat penurunan nyeri
yang awalnya 6 menjadi 2, sedangkan
pasien III mengalami tingkat penurunan
nyeri yang awalnya 6 menjadi 3.

Data Demografi Pasien gout arthritis di Desa Kodokan pada bulan Mei 2021

Data Pasien 1 Pasien 2 Pasien 3
Inisial Ny. S Ny.] Ny. S
Usia 60 Tahun 58 Tahun 57 Tahun
Jenis kelamin P P P
Alamat Blora Blora Blora
Suku Jawa Jawa Jawa
Pendidikan terakhir SD SD SMP
Agama Islam Islam Islam
Tabel 2
Data perbandingan skala nyeri pasien sebelum dan sesudah dilakukan kompres hangat jahe merah di Desa
Kodokan
Responden Sebelum kompres Jahe Merah Sesudah kompres Jahe Merah
Skala TD Nadi Skala TD Nadi
Nyeri Nyeri
Pasien | 6 150/100 mmHg 85x/menit 2 120/80 mmHg 80x/menit
Pasien II 6 130/80 mmHg 90x/menit 2 110/80 mmHg 80x/menit
Pasien III 6 130/90 mmHg 85x/menit 3 120/80 mmHg 80x/menit

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License.



http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Holistic Nursing Care Approach, Vol 2 No 2, Juli 2022

79

Alvina Lutfiani - Penerapan Kompres Hangat Jahe Merah Terhadap Manajemen Nyeri Pada Pasien Gout Arthritis

PEMBAHASAN

Hasil studi kasus ini menunjukkan bahwa
tindakan kompres hangat jahe merah
mampu menurunkan tingkat nyeri pada
pasien gout arthritis. Nyeri adalah suatu
pengalaman sensoris dan emosional yang
tidak menyenangkan yang terkait dengan
kerusakan jaringan aktual dan potensial,
menggambarkan kondisi  terjadinya
kerusakan. Keluhan utama pada kasus gout
arthritis secara umum adalah nyeri. Nyeri
timbul karena peradangan pada sendi yang
diakibatkan oleh peningkatan kadar asam
urat dalam darah , karena terganggunya
metabolisme purin (hiperurisemia) dalam
tubuh yang ditandai dengan nyeri sendi ,
sehingga dapat mengganggu aktivitas
(Marlinda, 2019).

Hasil studi kasus ini sama dengan studi lain
yang menjelaskan bahwa kompres hangat
jahe dapat meredakan nyeri sesuai
penelitian yang dilakukan oleh Lexy Oktora
(2017). Jahe dapat menurnkan nyeri karena
jahe  memiliki kandungan  gingerol,
gingerdione dan zingeron yang bersifat
pedas dan hangat jahe juga sudah terbukti
mampu sebagai antri peradangan dan
pereda nyeri (Herliana, 2018). Hasil senada
juga ditemukan dalam studi lain sesua
dengan jurnal Sunarti dan Alhuda (2018)
yang menemukan bahwa pengaruh
kompres hangat jahe merah berpengaruh
terjadap penurnan nyeri pada lansia gout
arthritis.

Berdasarkan hasil studi yang di dapatkan
lebih memfokuskan pada manajemen nyeri
dengan pemberian tindakan
nonfarmakologis yatu kompres hangat jahe
merah. Nyeri sendiri apabila tidak segera
ditangani akan mengakibatkan pasien tidak
merasa nyaman. Pada dasarnya kompres
hangat jahe merah memberikan rasa hangat
pada daerah tertentu, kompres hangat jahe
merah dapat membantu menurunkan rasa
nyeri. Keterbatasan selama melakukan
tindakan penerapan kompres hangat jahe
merah penulis memiliki hambatan yaitu

keterbatasan = waktu dan  beberapa
karakteristik dari pasien dan faktor
penyebab terjadinya gout arthritis yang
berbeda.

SIMPULAN

Secara umum pengkajian pada ketiga
pasien dijumpa keluhan nyeri pada pasien
gout arthritis. Diagnosa yang di dapat dan
dirmuskan dari ketiga pasien yang
mengalami gout arthritis adalah nyeri akut
berhubungan dengan agen cedera fisiologis.
Intervensi keperawatan non farmakologi
pada pasien gout arthritis adalah
memberikan tindakan kompres hangat jahe
merah untuk menurunkan tingkat nyeri
yang dirasakan.
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